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Abstract

This study aims to examine the effect of industry type, firm size, firm complexity and client
profitability and firm risk on audit fees. Effect of industry type on audit fees. Effect of firm size on
audit fees. Data collection uses a purposive sampling method for manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2016-2021. A total of 39 companies were sampled in
this study. Research shows that the type of industry, company size, company complexity and client
profitability jointly affect audit fees for types of high profile and low profile industries and do not
affect the level of audit fees provided the larger the size of the company, the higher the audit fees
borne by subsidiary clients. the company does not affect the low audit fees given, and companies that
have high profits tend to provide high audit fees because they are prone to misstatements.
Keywords: Audit fees; Industry Type; Company Complexity; Client Profitability; Company size,
company risk.

Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh jenis industri, ukuran perusahaan, perusahaan
kompleksitas dan profitabilitas klien dan resiko perusahaan pada biaya audit pengaruh jenis industri
pada biaya audit pengaruh ukuran perusahaan terhadap biaya audit pengaruh kompleksitas
perusahaan terhadap biaya audit pengaruh profitabilitas klien pada biaya audit. Pengumpulan data
menggunakan metode purposive sampling untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama 2016-2021. Sebanyak 39 perusahaan dijadikan sampel dalam penelitian
ini. Penelitian menunjukkan bahwa jenis industri, ukuran perusahaan, kompleksitas perusahaan dan
profitabilitas klien secara bersama-sama mempengaruhi biaya audit jenis industri high profile dan
low profile tidak mempengaruhi tinggi rendahnya biaya audit yang diberikan semakin besar ukuran
perusahaan, semakin tinggi biaya audit yang ditanggung oleh klien jumlahnya anak perusahaan tidak
mempengaruhi tinggi rendahnya audit fee yang diberikan, dan perusahaan yang memiliki tinggi laba
cenderung memberikan biaya audit yang tinggi karena rentan terhadap salah saji.

Keywords: Audit fee; Jenis Industri; Kompleksitas Perusahaan; Profitabilitas Klien; Ukuran
Perusahaan, resiko perusahaan.
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1. PENDAHULUAN

Audit merupakan proses yang sistematik, Independen dan terdokumentasi untuk memperoleh
bukti audit dan mengevaluasinya secara objektif untuk memperoleh bukti audit menentukan
sampai sejauh mana kriteria audit dipenuhi (SNI 19-19011-2005). Audit sangat diperlukan bagi
perusahaan untuk membantu agar tetap bertahan dan mencari tau atau mencegah kecurangan yang
terjadi dalam suatu perusahaan agar dapat segera dicegah maupun dapat diatasi. Perusahaan akan
membutuhkan jasa audit laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan utama bagi perusahaan
yang tercatat dipasar modal. Perusahaan Thk diwajibkan untuk mengaudit laporan keuangan
perusahaanya untuk meningkatkan kepercayaan investor dan kreditor terhadap informasi laporan
keuangan, sebagaimana yang telah dicantumkan pada peraturan OJK No. 13/POJK. 03/2017 (Huri
& Syofyan, 2019)

Laporan Keuangan menurut (Huri & Syofyan, 2019) ditujukan untuk memberikan informasi
kepada penggunanya terutama para pemangku kepentingan (stakeholders) perusahaan sehingga
mereka dapat mengambil keputusan yang tepat. Ketika manajemen perusahaan memiliki akses
terhadap informasi keuangan perusahaan, mereka cenderung melaporkan kinerja keuangan yang
lebih baik kepada stakeholders yang tertarik untuk mengetahui pertumbuhan dan keuangan
perusahaan yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan. Oleh sebab itu, laporan keuangan
yang disajikan oleh perusahaan harus memiliki kualitas yang baik. Untuk mengukur kualitas
sebuah laporan keuangan bukanlah suatu hal yang mudah, sehingga para pemakai informasi
laporan keuangan membutuhkan jasa pihak ketiga untuk memberi jaminan bahwa laporan
keuangan yang dimiliki perusahaan tersebut relevan dan dapat diandalkan, sehingga dapat

meningkatkan kepercayaan semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut.

Potensi terjadinya konflik antara pemilik perusahaan (stakeholders) dengan manajemen
(agent) mengenai penyajian laporan keuangan sering terjadi, perusahaan tidak memiliki
kepercayaan penuh kepadamanajemen mengenai keakuratan informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan. Kondisi inilah yang membuat perusahaan harus menggunakan jasa auditor
eksternal untuk menjalankan fungsi audit atas laporan keuangan perusahaan dan untuk
memastikan laporan keuangan yang disajikan akurat dan juga sesuai dengan prinsip akuntansi,
dengan adanya audit yang dilakukan oleh auditor diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan

seluruh pemangku kepentingan.
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Audit Fee merupakan sejumlah biaya atau bayaran yang diberikan kepada kantor akuntan publik
atas hasil kegiatan pemeriksaan audit laporan keuangan perusahaan yang dilakukan oleh audit
eksternal. Menurut Gammal (2012) fee audit adalah biaya yang dibebankan oleh auditor dalam
proses audit kepada perusahaan yang diaudit, Penentuan fee audit didasarkan pada kesepakatan
antara auditor dan audi berdasarkan waktu yang dibutuhkan, jumlah staf dan jenis auditnya.
perusahaan yang menggunakan jasa audit untuk mengaudit laporan keuangannya akan
menimbulkan adanya biaya atas jasa audit laporan keuangan yang ditanggung oleh perusahaan
tersebut. Biaya yang dikeluarkan untuk jasa auditor disebut dengan audit fee. Setelah auditor
menyelesaikan tugasnya dalam proses pengauditan laporan keuangan, perusahaan (auditee) wajib
memberikan fee dengan imbalan yang wajar atas jasa yang telah diberikan oleh auditor (Huri &
Syofyan,2019). Sebelum melaksanakan proses audit, auditor harus menegosiasikan audit fee yang
disepakati bersama. Hal ini berdampak kepada independensi seorang auditor. Perusahaan auditee
cenderung ingin membayar sedikit mungkin, sedangkan auditor seringkali menganggap biaya
tersebut tidak mencukupi untuk menutupi biaya yang terjadi. Pemahaman menyeluruh mengenai
proses penetapan audit fee sangat penting bagi perusahaan dan auditor dalam menentukan audit
fee yang optimal. Biaya yang dibayarkan oleh perusahaan (auditee) kepada akuntan publik dapat
menyebabkan berbagai masalah. Menurut ICAEW (2005) menyatakan bahwa hubungan antara
auditor yang bertindak sebagai agent

11 KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

A. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori Keagenan Teori keagenan (agency theory) diperkenalkan untuk pertama kalinya (Sibuea &
Arfianti, 2021) , hubungan agensi muncul karena adanya hubungan Audit p-ISSN : 2089-7219 e-
ISSN : 2477-4782 129 Vol. 10 No. 2 Agustus 2021 kontraktual antara principal dan agent untuk
melakukan suatu jasa dimana principals memberikan wewenang secara delegasi kepada agent

dalam mengambil keputusan terbaik untuk principals.

Teori agensi adalah hubungan antara prinsipal dengan agen , yang dimaksud prinsipal adalah
pihak yang memberikan tugas yang wajib diselesaikan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan
kondisi kebutuhan dari prinsipal, dan yang dimaksud agen adalah pihak yang menerima tugas atau
pekerjaan untuk diselesaikan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan yang diperintahkan oleh

prinsipal, hubungan ini dapat lebih dari satu prinsipal untuk memberikan tugas kepada agen yang
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akan mengerjakan tugas yang diberikan (Literate & Indonesia, 2020).

Principal merupakan pemilik perusahaan dan agent merupakan manajemen yang mengelola
perusahaan. Teori agensi didasari oleh tiga asumsi utama kodrat manusia yaitu pertama, bahwa
pada umumnya manusia lebih mementingkan diri sendiri (self interest); kedua, bahwa
kemampuan berfikir manusia memiliki keterbatasan dalam hal persepsi masa depan (bounded
rationality) dan ketiga, bahwa manusia lebih mengutamakan keuntungan dan menghindari risiko
(risk averse) Teori keagenan menyatakan perlunya jasa independensi auditor yang dapat
dijelaskan dengan dasar teori keagenan yaitu hubungan antara pemilik perusahaan (principal)

dengan manajemen (agent).

1.1 Pengertian Audit

Menurut (Rahardi et al., 2021) “yang Auditing sebagai suatu proses sistematis untuk memperoleh
serta mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi,
dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak yang
berkepentingan.
1.2 Eksternal Audit

Eksternal Auditor adalah sebuah Profesi auditor yang melakukan audit atas laporan keuangan
dari perusahaan, Pemerintah, individu, atau organisasi lainnya dalam aturan dan hukum yang
berlaku. Profesi akuntan publik menghasilkan berbagai macam jasa bagi masyarakat yang dapat
digolongkan menjadi tiga kelompok : jasa assurance, jasa atesasi, dan jasa non (Aryani, 2011)
assurance
1.3 Fee Audit

Audit fee merupakan jumlah biaya atau upah yang dibebankan oleh auditor untuk proses audit laporan
keuangan atau tahunan yang dilakukan pada perusahaan auditee (Suhantiar, 2014). Sesuai dengan
peraturan IAPI (Institut Akuntan Pubik Indonesia) No. 2 Tahun 2016 tentang penentuan jasa audit laporan
keuangan. Sampai sekarang, walaupun penetapan audit fee telah ditentukan berdasarkan peraturan 1API
No. 2 Tahun 2016 yaitu hasil perhitungan jumlah jam kerja yang dibutuhkan dikalikan dengan besarnya
nilai imbalan jasa audit per jam, namun realitanya audit fee di lapangan sering kali terjadi negosiasi
(Taufigah Julia Wardani et al., 2022)

1.4 Kompleksitas Perusahaan

(Cristansy & Ardiati, 2018) juga menjelaskan  bahwasannya kompleksitas perusahaan juga
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bagian dari pertimbangan auditor sebelum melaksanakan pemeriksaan. Kompleksitas operasi
perusahaan dapat mempengaruhi besarnya biaya audit, karena auditing yang akan dilakukan oleh
auditor akan lebih banyak 17 dan lebih rumit sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama.
Oleh sebab itu biaya yang akan dibebankan kepada klien akan menjadi lebih tinggi (Hafiza, 2017).
1.5 Jenis Industri

Menurut (suwardika dan mustanda, 2017) jenis industri berarti suatu kegiatan usaha atau
kegiatan perusahaan yang menghasilkan barang atau jasa dan diperjualbelikan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan demi kelangsungan suatu perusahaan.
1.6 Profitabilitas Perusahaan
Profitabilitas menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.
Profitabilitas ini berhubungan langsung dengan 23 nilai yang akan diperoleh oleh para pemegang
saham. Ahmad dan (Lucyanda & Nura’ni, 2013) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan
faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan
pertanggungjawaban sosial kepada para pemegang saham. Semakin besar profitabilitas yang
dihasilkan perusahaan maka akan semakin besar pula pengungkapan tanggung jawab sosial yang
dilakukan perusahaan. Profitabilitas menjadi faktor tersendiri untuk menarik para investor untuk

menanamkan sahamnya ke sebuah perusahaan.

1.7 Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan adalah skala besar kecilnya perusahaan yang dapat diklasifikasi berdasarkan
berbagai cara, antara lain dengan ukuran pendapatan, total asset, dan total ekuitas (Literate &
Indonesia, 2020). Ukuran perusahaan berhubungan dengan kualitas laba karena semakin besar
perusahaan maka semakin tinggi pula kelangsungan usaha suatu perusahaan dalam meningkatkan
kinerja keuangan sehigga perusahaan tidak perlu melakukan praktek manipulasi laba (Gahani dan
Wayan; 2017).Perusahaan besar mempunyai tingkat risiko yang lebih besar pula dibandingkan
dengan perusahaan kecil. dalam Rakhmawati dan Syafruddin (2011) menyatakan bahwa
perusahaan besar umumnya memiliki jumlah aktiva besar, penjualan besar, skill karyawan yang
baik, sistem informasi yang canggih, jenis produk yang banyak, serta struktur kepemilikan yang
lengkap sehingga memungkinkan praktik CSR yang luas.

1.8 Resiko Perusahaan

Resiko perusahaan adalah suatu kondisi dimana kemampuan suatu perusahaan dalam membayar
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kewajibannya dengan menggunakan asset perusahaan. Risiko perusahaan digambarkan dengan
rasio leverage. Leverage merupakan ukuran yang digunakan perusahaan untuk melihat seberapa
besar perusahaan didanai oleh hutang. Semakin tinggi rasio leverage maka semakin tinggi pula

risiko perusahaan yang akan dihadapi.

B. KERANGKA KONSEPTUAL
Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka konseptual
dalam penelitian seperti yang disajikan dalam gambar dibawah ini :
Kerangka Pemikiran yang disusun penulis terdiri dari varibel independen dan dependen. Variabel
independen terdiri dari Kompleksitas Perusahaan, Jenis Industri, Profitabilitas Klien, Ukuran
Perusahaan dan Resiko Perusahaan, sedangkan Sektor Variabel Dependen yaitu Fee Audit yang
akan dikaji di sektor perusahaan Manufaktur.
C. HIPOTESIS PENELITIAN
1. Kompleksitas Perusahaan Terhadap Fee Audit
Mengutip dari jurnal penelitian terdahulu milik Rizka Indri dengan judul “PENGARUH
KUALITAS AUDIT, UKURAN PERUSAHAAN, KOMPLEKSITAS PERUSAHAAN DAN RISIKO
PERUSAHAAN TERHADAP AUDIT FEE” Kompleksitas dalam penelitian sebelumnya dapat
diukur dengan melihat dan memperhatikan jumlan anak perusahaan dan cabang perusahaan. Anak
perusahaan atau cabang perusahaan bergerak dibawah naungan perusahaan induknya karena
sebagia besar atau seluruh modalnya dimiliki perusahaan induknya (Tat & Murdiawati, 2020)
Kompleksitas operasi perusahaan dapat mempengaruhi besarnya biaya audit (fee audit) karena
pekerjaan audit yang dilakukan oleh auditor jika berafiliasi dengan perusahaan yang lebih besar
dan memiliki banyak anak perusahaan serta cabang perusahaan akan menyebabkan pekerjaan
auditor yang lebih banyak dan rumit (Hasan, 2017).
H1 : Kompleksitas Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Fee Audit.
2. Jenis Industri Terhadap Fee Audit
Mengutip dari jurnal penelitian terdahulu milik Farisa Nurin Sabrina dengan judul “ ANALISIS
PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN PROFITABILITAS TERHADAP
AUDIT FEE “Jenis Industri menurut (Yusuf, 2021) merupakan faktor penting dalam penentuan
audit fee, karena pengauditan dalam masing—masing industri memiliki keahlian yang berbeda—

beda dalam menanganinya. Jenis industri manufaktur merupakan jenis industri dengan audit fee
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yang tinggi, karena dalam industri ini dibutuhkan investasi modal yang besar sehingga industri

ini memerlukan bantuan modal dari luar.

Selain itu industri manufaktur memiliki tekanan publik yang lebih besar, sehingga

mengharuskan industri untuk mengungkapkan laporan keuangan secara rinci dan sukarela dan

akan mengakibatkan audit fee yang tinggi. Hal tersebut mendukung penelitian dari Kikhia

(2015) dan Urhoghide & Emeni (2014) yang menyatakan bahwa jenis industri berhubungan

positif dengan audit fee.

H2 : Jenis Industri berpengaruh positif terhadap Fee Audit.
3. Pengaruh Profitabilitas Klien Terhadap Fee Audit
Pengaruh Profitabilitas Klien Terhadap Fee Audit Mengutip dari jurnal penelitian terdahulu milik
Aulia Dewi Afdhalastin, Etna Nur Afri Yuyetta dengan judul “ ANALISIS PENGARUH
STRUKTUR KEPEMILIKAN TERKONSENTRASI, KOMPLEKSITAS, PROFITABILITAS,
DAN RISIKO PERUSAHAAN TERHADAP AUDIT FEE “ Berdasar pada teori agensi
perusahaan yang mempunyai profitabilitas yang tinggi mampu lebih banyak mengutarakan
informasi yang dibutuhkan oleh para stakeholder. Profitabilitas adalah salah satu indikator dalam
menunjukan performa manajer dalam perusahaan. Tingginya keuntungan menunjukan Kinerja
manajemen yang bagus dalam mengendalikan aset perusahaan dan mengembangkan apa yang
mereka miliki. Profitabilitas yang tinggi menunjukan adanya kenaikan atas transaksi pendapatan
dan beban. Auditor harus memiliki tingkat kehati-hatian yang tinggi dan tidak mudah percaya
terhadap laporan keuangan yang disajikan oleh manejemen. Kehati-hatian ini memerlukan efort
audit yang tinggi dan meningkatkan risiko audit (Fisabilillah et al., 2020).

Pengujian validalitas laba yang dimiliki oleh perusahaan dapat meningkatkan beban kerja
dan risiko yang harus ditanggung oleh auditor karena hal tersebut meningkatkan kompleksitas
transaksi yang terjadi pada perusahaan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang terjadi di
perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat kerumitan transaksi yang terjadi.

H3 : Profitabilitas Klien berpengaruh positif terhadap Fee Audit.
4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Fee Audit

Mengutip dari jurnal penelitian terdahulu milik Aldy Alviansyah Hidayat dengan judul “
PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, REPUTASI AUDITOR, KOMPLEKSITAS, DAN
RESIKO KEUANGAN TERHADAP FEE AUDIT “ Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Rukmana (2017) dalam melakukan audit pada perusahaan besar, auditor dapat dipastikan

membutuhkan sumber daya, tenaga staff, waktu dan prosedur audit yang intensif. Hal ini
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menimbulkan pekerjaan audit yang dilakukan auditor semakin banyak dan kompleks sehingga
akan berpengaruh terhadap semakin tingginya fee audit yang dikenakan pada perusahaan auditee.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti, dkk (2019) yang menyebutkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap fee audit.

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Fee Audit

5. Pengaruh Resiko Perusahaan Terhadap Fee Audit

Mengutip dari jurnal penelitian terdahulu milik Rizka Indri dengan judul “PENGARUH
KUALITAS AUDIT, UKURAN PERUSAHAAN, KOMPLEKSITAS PERUSAHAAN DAN RISIKO
PERUSAHAAN TERHADAP AUDIT FEE” Risiko perusahaan adalah suatu kondisi dimana
kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajibannya dengan menggunakan asset
perusahaan. Risiko perusahaan digambarkan dengan rasio leverage. Leverage merupakan ukuran
yang digunakan perusahaan untuk melihat seberapa besar perusahaan didanai oleh hutang.
Semakin tinggi rasio leverage maka semakin tinggi pula risiko perusahaan yang akan dihadapi.
Berdasarkan teori keagenan, perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi berkewajiban
untuk mengungkapkan lebih banyak informasi untuk memenuhi syarat kreditornya (suwardika
dan mustanda, 2017)

Hal ini menunjukan bahwa perusahaan akan berusaha mencegah risiko dengan memberikan
informasi yang lebih banyak kepada kreditor untuk meminimalkan adanya tuntutan dan ancaman
litigasi dari pihak eksternal yang merasa dirugikan. Risiko perusahaan merupakan faktor penting
dalam menentukan fee audit. Semakin besar risiko perusahaan maka semakin besar pula fee audit
yang dibebankan oleh auditor. Hal ini dikarenakan auditor akan lebih berhati-hati dalam
melakukan audit sehingga membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih untuk menghindari risiko
tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan Sanusi dan Purwanto (2017) yang menunjukkan bahwa
risiko perusahaan terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap fee audit. Berdasarkan

penjelasan tersebut dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
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H5 : Risiko perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap fee audit

111 Metode Penelitian

A. Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian menurut pendekatannya merupakan penelitian Expost Facto, yaitu penelitian

yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang terjadi dan kemudian ditarik kebelakang untuk

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kejadian tersebut (Husein Umar,
2011;28).

A. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang sudah terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2021, Berdasarkan data yang yang diperoleh melalui situs BEI di
www.idx.co.id.

B. Definisi dan Pengukuran Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian terdiri dari dua kelompok utama yaitu variabel dependen dan variabel
independen. Berikut ini adalah pengukuran masing-masing variabel yang diajukan dalam

penelitian ini terdiri dari :

a. Variabel Independen (X)

129

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variable dependen atau
variable terikat. Menurut Sugiyono (2019:61) variable independen adalah variable variable yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variable independen dalam penelitian ini adalah Kompleksitas Perusahaan, Jenis
Industri, Profitabilitas Klien, Ukuran Perusahaan dan Resiko Perusahaan.
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b. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit fee yang mana dinyatakan dalam
besarnya professional fee. Menurut (Ramadan et al., 2019) audit fee merupakan besaran biaya
yang dikeluarkan oleh pengguna jasa auditor atas jasa yang telah diberikan oleh auditor dalam
mengaudit laporan keuangannya. Variabel audit fee diukur berdasarkan besarnya biaya atau
imbalan jasa audit yang tercantum dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).
periode 2016-2021 yang benar-benar mengungkapkan besar jumlah biaya audit. Variabel audit
fee dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Logaritma natural dari biaya audit yang
tercantum dalam laporan tahunan perusahaan, tujuan dari penggunaan logaritma natural ini
adalah untuk mengurangi selisih angka yang terlalu jauh dari data yangtelah didapatkan sebagai
sampel penelitian (Pranama, 2019).

2. Variabel Operasional Dan Pengukuran Variabel Penelitian
Operasional Variabel diperlukan untuk menjabarkan variable penelitian kedalam konsep dimensi
dan indicator. Disamping itu, tujuannya adalah untuk memudahkan pengertian dan menghindari
perbedaan persepsi didalam penelitian ini. Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu Pengaruh
Kompleksitas Perusahaan, Jenis Industri, Profitabilitas Klien, Ukuran Perusahaan dan Komite
Audit Terhadap Fee Audit.

a. Kompleksitas Perusahaan
Anak perusahaan akan mewakili kerumitan auditor eksternal dalam mengaudit suatu perusahaan.
El-Gammal (2012) menyatakan bahwa jumlah anak perusahaan mewakili kompleksitas jasa audit
yang diberikan.

b. Jenis Industri

Jenis industri manufaktur merupakan jenis industri dengan audit fee yang tinggi, karena dalam
industri ini dibutuhkan investasi modal yang besar sehingga industri ini memerlukan bantuan
modal dari luar. Selain itu industri manufaktur memiliki tekanan publik yang lebih besar, sehingga
mengharuskan industri untuk mengungkapkan laporan keuangan secara rinci dan sukarela dan

akan mengakibatkan audit fee yang tinggi.
c. Profitabilitas Perusahaan

Profitabilitas yang tinggi menunjukan adanya kenaikan atas transaksi pendapatan dan beban.

Auditor harus memiliki tingkat kehati-hatian yang tinggi dan tidak mudah percaya terhadap
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laporan keuangan yang disajikan oleh manejemen.

d. Ukuran Perusahaan

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rukmana (2017) dalam melakukan audit pada
perusahaan besar, auditor dapat dipastikan membutuhkan sumber daya, tenaga staff, waktu dan
prosedur audit yang intensif. Hal ini menimbulkan pekerjaan audit yang dilakukan auditor
semakin banyak dan kompleks sehingga akan berpengaruh terhadap semakin tingginya fee audit
yang dikenakan pada perusahaan audite.

e. Resiko Perusahaan.
Risiko perusahaan merupakan faktor penting dalam menentukan fee audit. Semakin besar risiko
perusahaan maka semakin besar pula fee audit yang dibebankan oleh auditor. Hal ini dikarenakan auditor
akan lebih berhati-hati dalam melakukan audit sehingga membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih untuk
menghindari risiko tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan Sanusi dan Purwanto (2017) yang
menunjukkan bahwa risiko perusahaan terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap fee audit.
C METODE PENGAMBILAN SAMPEL
Teknik pengambilan sampel merupakan cara-cara yang dilakukan untuk memperoleh data dan
keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel data
penelitian ini menggunakan Studi Pustaka.
a. Populasi
Menurut (Ramadan et al., 2019), populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
perusahaan-perusahan Sektor Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2016-2021.
b. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono
(2011:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristikyang dimiliki oleh populasi
tersebut.” Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk
pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-

pertimbangan yang ada.
Hasil dan Pembahasan

1. Teknik Analisis Data Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik

analisis kuantitatif. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
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Data dengan menggunakan aplikasi Eviews 9. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
A. DESKRPISI OBJEK PENELITIAN
Dalam penelitian ini ditekankan pada pengujian Dalam penelitian ini ditekankan pada pengujian
pengaruh Hal ini dimaksudkan untuk menguji seberapa besar “PENGARUH KOMPLEKSITAS
PERUSAHAAN, JENIS INDUSTRI, PROFITABILITAS KLIEN, UKURAN PERUSAHAAN DAN
RESIKO PERUSAHAAN TERHADAP FEE AUDIT?’. Objek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan-perusahan Manufacture yang terdaftar di BEI selama periode
penelitian 2016-2021.
Peneliti menggunakan metode purposive sampling untuk mendapatkan sample yang sesuai
dengan kriteria penelitian, sebanyak 156 perusahaan-perusahan Manufacture dari jumlah
tersebut maka terpilin 39 perusahaan yang memenuhi Kriteria dan dijadikan sample pada

penelitian ini.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Laporan Keuangan Tahunan dan Annual
Report perusahaan-perusahaan Manufacture yang menjadi sample penelitian. Kemudian perlu
ditambahkan dalam penelitian ini ditentukan periode pengamatan 6 tahun dari tahun 2016-2021.

Tabel 4.1

Kriteria Pemilihan Sampel

| e Yriteria Jamiah |

Perusahaan yerg lidak menerbitkan data Profesiona! Fee

Jumiah Perusahaan yang memenuhi kniteria sampe

Tatal Sampel yang digunakas dalam Penelitian] 39x 4 ) 15% |

Sumber : Output Eviews v.9

B. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptip Memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai mean,
standar Deviasi, Maksimum, Minimum, median. Statistik Deskriptip dimaksudkan untuk

memberikan gambaran mengenai distribusi dan perilaku data sampel tersebut. Analisis statistik
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Deskriptif dihitung menggunakan bantuan Eviews versi 9 Hasil analisis Deskriptip adalah

sebagai Berikut :

Tabel 4.2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

FEE SUBS INDS ROA SIZE LEV
Mean 22420% 1.952718 0750000 0081712 2858120 0117065
Median 2216650 1414000 1.000000 0.064500 23.42400 0.058241
Maimum 2558900 5.000000 1.000000 0.300000 3220000 07238M
Miimum 19.93£00 0.000000 0.000000 0.000000 2564000 0001124
Sid. Dev 1228841 1403423 0434407 0083739 1.208181 0132210
Skeweess 0.80£007 0545187  -1.154701 14335% (314543 1.985080
Kurtoss 3347455 2578084 233338 L0540 3407900 7.327936
Jarque-Bera 1759185 8.885020 3755556 7829537 18.34392 24019
Probabity 0.000151 0.011768 0.000000 0.000000 £.000104 0.600000
Sum 3897670 3046240 117.0000 1274700 4453 667 18.26221

Sum Sq Dex. 2340580 305.2872 297500 0629706 261.2176 2708337

Obcervations 156 156 1% 155 156 156

Keterangan :
Y :FEE AUDIT
X1 : Kompleksitas Perusahaan
X2 : Industri Perusahaan
X3 : Profitabilitas Perusahaan
X4 : Ukuran Perusahaan
X5 : Resiko Perusahaan
Dari Hasil Analisis Deskriptif pada table diatas, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah

sebagai Berikut :

Pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 39 data.

a. Mean

Rata-rata data, diperoleh dengan menjumlahkan seluruh data dan membaginya dengan cacah
data (winarno,2015: 3.9). Nilai mean terbesar dialami oleh variable Size yaitu sebesar
28.58120, sementara Roa memiliki nilai mean terkecil yaitu sebesar 0.081712

b. Median

Nilai tengah data (rata-rata dua nilai tengah bila datanya genap) bila datanya diurutkan dari
yang terkecil hingga yang terbesar (winarno,2015: 3.9). Nilai median terbesar dialami oleh
variable size yaitu sebesar 28.42400, sementara resiko Perusahaa memiliki nilai median
terkecil yaitu sebesar 0.059241

c. Maximum
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Nilai paling besar dari data (winarno,2015: 3.9). Maximum terbesar dialami oleh variable
Ukuran yaitu sebesar 32.20000, sementara Roa memiliki nilai maximum terkecil yaitu
sebesar 0.300000.

d. Minimum

Nilai paling Kecil dari data (winarno, 2015: 3.9). Minimum terbesar dialami oleh ukuran yaitu
sebesar 25.64000, sementara SUBS dan INDS memiliki nilai minimum terkecil yaitu sebesar
0.0000000

e. Std. Dev.

Ukuran dispersi atau penyebaran data (winarno,2015: 3.9). Nilai Standar deviasi terbesar
dialami oleh yaitu SUBS 1.403423 yang berarti bahwa variable memilili tingkat risiko yang
lebih tinggi mengalami perubahan dibandingkan dengan variable-variable yang lain selama
periode penelitian. Sementara variable kepemilikan manajerial mempunyai tingkat risiko yang
paling rendah, yaitu sebesar 0.063739 hal ini menunjukan bahwa variable kepemilikan
manajerial selama periode penelitian mengalami perubahan yang tidak terlalu fluktuatif.

f. Skewness

Ukuran asimetri distribusi data sekitar mean. Skewness dari suatu distribusi simetris adalah 0.
Positive skewness menunjukkan bahwa distribusi datanya memiliki ekor panjang disisi kanan
dan negative skewness memiliki ekor panjang disisi kiri (winarno,2015: 3.9). untuk variable
Roa dan Lev memiliki nilai diatas 0 yang berarti bahwa asimetri distribusi data disekitar mean
tidak normal, sedangkan variable Fee, Subs, Inds, Size memiliki nilai disekitar 0 yang berarti
bahwa asimetri distribusi data disekitar mean bersifat normal.

g. Kurtois

Mengukur ketinggian suatu distribusi. Kurtois suatu data berdistribusi normal 3. Bila kurtois
melebihi 3, maka distribusi data dikatakan leptokurtis terhadap normal. Bila kurtois kurang
dari 3, distribusi datanya datar dibandingkan dengan data berdistribusi normal (winarno,2015:
3.9). Untuk variable Roa,dan Lev memiliki nilai kurtois lebih dari 3 yang berarti bahwa
ketinggian distribusi data tidak normal, sementara variable Fee audi Kompleksitas perusahaan,
Idustri perusahaan, dan Ukuran Perusahaan memiliki nilai kurang dari 3 yang berarti bahwa
ketinggian distribusi data bersifat normal.
h. Jarque-Bera

Uji statistik untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Uji ini mengukur perbedaan
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skewness dan kurtois data dan dibandingkan dengan apabila datanya bersifat normal. Dengan
HO pada data berdistribusi normal, uji jarque-bera berdistribusi dengan x2 dengan derajat
bebas (degree of freedom) sebesar 2.
i. Probability
Menunjukan kemungkinan nilai jarque-bera melebihi nilai terobservasi dibawah hipotesis
nol. Nilai probabilitas yang kecil cenderung mengarahkan pada penolakan hipotesis nol
distribusi normal. Nilai probabilitas variable (lebih kecil a = 5%), kita tidak dapat menolak
HO bahwa data berdistribusi tidak normal. Normal atau tidaknya distribusi data dalam analisa
statistik deskriptif tidak membuat suatu penelitian gagal untuk dilakukan. Analisis statistik
deskriptif digunakan hanya untuk melihat gambaran distribusi data yang akan diteliti saja.
2. Estimasi Regresi Data Panel
Regresi data Panel dapat dilakukan dengan menguji tiga model analisis yaitu Common ,Fixed
Random dan Effect, masing-Masing model memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing pemilihan model tergantung pada asumsi yang dipakai peneliti dan pemenuhan
syarat-syarat pengolahan data statistik yang benar, sehingga dapat dipertanggungjawabkan
secara statistik . Oleh karena itu pertama-tama yang harus dilakukan adalah memilih model
yang tepat dari ketiga model yang ada.
A. Common Effect Model (CEM )
Tabel 4.3
Hasil Uji Regresi Data Panel

o

Sumber : Data Olahan Eviews 9,2022

B. Fixed Effect Model (FEM)
Tabel 4.4
Hasil Uji Regresi Data Panel Model Fixed Effect Model
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Dependent Variable: FEE

Method: Pangl EGLS (Cross-section random effiecis)
Dastec 10720022 Time 21:54
Sample (adjusted): 2018 2018

Peripds included: 4
Cross-sections included: 38

Tetal panel (balanced) cheenvations: 156
Swarny and Arora estimator of component vanances

\arizhle Coefficient Sad. Error t-Stafistic Prob.
c 7640882 1840831 3.83TE44 0.0002
sUBs 0187372 0021480 22909330 0.0229
INDE 0100742 0235605 Q422082 0.8723
RCA 1.75220 1218118 1.440834 0.1517
SIZE 0425873 0071684 6.817528 0.0000
LEW 0183800 0451487 0429238 0.9684
Effects Specification
=1} Rho
Cross-section random QuE25182 0.5602
ldiosynratic random QUE20880 0.4083
Weight=d Statistics
R-squared 0321188  Mean dependent var 2623103
Adjusted R-squared 0208540 5.0 dependent var 0838017
3.E of regression 0.532684  Sum squared resid 42 5a200
F-statistic 14.19357 DCurbin-YWatson stt 1.E2TETE
Prob{F-statistic) 0L.000000
Unweighted Statistics
R-squared {0.574683 Mean dependent var 22 42084
Surmn sguarsd resid £9.55328 Durbin-YWatson stat 0824154

Sumber : Data Olahan Eviews 9,2022

C. Random Effect Model (REM)

Redunaent Meced Efects Taum

Caumtion: Uremod
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2t arffeet took e avion

Fron
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0

noona
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Sumber : Data Olahan Eviews 9,2022

3. Pemilihan Model Estimasi Model

A. Uji Chow

Uji Chow adalah pengujian untuk menentukan antar model

Tabel 4.5 Hasil Uji Regresi Data Panel Model Random

Common Effect , Fixed
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Effect, dan Random Effect yang lebih tepat digunakan dalam mengetimasi data Panel

Hipotesis dalam uji Chow dalam penelitian sebagai berikut:

1) HO : Model mengikuti Common Effect Model (CEM) jika Probabilitas Cross — section F
dan Cross — section chi-square > a (0,05)

2) Ha : Model mengikuti Fixed Effect Model (FEM) jika Probabilitas Cross — section F dan

Cross — section chi-square < o (0,05)

Apabila dari Hasil Uji tersebut ditentukan model yang Common Effect digunakan, maka perlu
melakukan Uji Lagrange Mutplier test (LM —Test ) untuk menentukan antar model fixed effect
yang digunakan maka perlu melakukan uji lanjutan yaitu uji Hausman untuk menentukan Model
Fixed ata random yang digunakan
Tabel 4.6
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
=quation: Untitled
Testcross-section fixed effects

=flects Test Statistic df. Prob.

Cross-section F 6.302846 (38,112) 0.0000
Zross-section Chi-square 1758422508 38 0.0000

Sumber : Data Olahan Eviews 9, 2022

Hasil pada Tabel 4.6 menunjukkan Probability dari Cross-Section chi-square sebesar 0,0000 <
a (0,05) maka sesuai dengan Kriteria Keputusan maka pada model ini menggunakan model
Fixed. karena pada uji chow yang dipilih menggunakan model Fixed maka perlu melakukan
pengujian lanjutan dengan uji Hausman untuk menentukan model fixed atau random yang
digunakan.

B. Uji Hausman

Untuk memilih model yang digunakan apakah sebaiknya menggunakan Random Effect Model

(REM) atau Fixed Effect Model (FEM). Pengujian ini dapat dilihat pada nilai probabilitas (Prob).

Cross — section random dengan hipotesis sebagai berikut :

1) HO : Model mengikuti Random Effect Model (REM) jika nilai Probabilitas (Prob). Cross —
section random > a (0,05)

2) Ha : Model mengikuti Fixed Effect Model (FEM) jika nilai probabilitas (Prob). Cross —

section random < a (0,05).
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Tabel 4.7
Hasil Uji Hausman

Carrelated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-5q. Statistic  Chi-5q. d.f. Prob.

Cross-section randam 11.827364 H 0.0372

Sumber : Data Olahan Eviews 9, 2022
Untuk menentukan hasil pada uji hausman adalah dengan menilai Probability Cross Sectionnya
apabila < 0,05 maka model yang digunakan adalah Fixed Tetapi apabila Probability > 0,05 maka
model yang digunakan adalah random pada tabel 4.7 menunjukan nilai probability Cross Section
Random sebear 0,0372 < 0,05 artinya pada hasil uji hausman memilih menggunakan model
Random. Berdasarkan hasil pemilihan model data panel, maka untuk menilai uji regresi data

panel menggunakan model random dalam menentukann keputusan hasil penelitian ini

C. Uji Lagrange Multiplier
Untuk memilih model yang digunakan apakah sebaiknya menggunakan Random Effect Model
(REM) atau Common Effect Model (CEM). Pengujian ini dapat dilihat pada nilai Probabilitas
Breush-Pagan dengan hipotesis sebagai berikut :
1) HO : Model mengikuti Common Effect Model (CEM) jika nilai Probabilitas Cross — section
Breush Pagan > o (0,05)
2) Ha : Model mengikuti Random Effect Model (REM) jika nilai Probabilitas Cross — section
Breush-pagan < a (0,05)
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Tabel 4.8 Hasil Uji Lagrange Multiplier

Lasgrange: Muitiplier Tests for Randam Efects

Full hypotheses: Mo effecs

Mtarate hypolhesas: Twoesidad (Breusdh-Pagan) and ane-sidad

fall athers) abamalives

Tt Hypothoases

Crogs-section Tirme Bath
Breusch-Pagan 2.69081 02516 E2.80332
110000 (081080 1100000
Horda 7930372 1111875 5526513
{0.D00 - (00000,
gt 7830372 1. 111875 2037480
(10000, = 10.0:208)
Sandardized Horda 3.881805 0260219 1871451
[LRE L] 104012,
10.0473)
Fandardized King-\u 8.891605 0260218 =0.307361
{0000 140124 -
Gounerious, e al * - - A2.E0081
= 0013

Pl chi-souane asymplodc critical values:

1% 7.3
Bt 4.3
105 28652

Sumber : Data Olahan Eviews 9, 2022
Berdasarkan hasil perhitungan diatas nilai probabilitas cross-section Breausch-pagan >a (0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa common Effect Model (Cem ) lebih layak digunakan dibandingkan Random Effect

model (REM)

Kesimpulan Model Regresi Data Panel Yang Digunakan.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Pendekatan Estimasi Model

Ujl chow 0.0000 CEM
Uji Hausman 0.0372 CEM
Ujl Lagrange Multiplier (LM) 0,0000 CEM

Sumber : Data Olahan Eviews 9, 2022
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Sumber : Data Olahan Eviews 9, 2022
Berdasarkan hasil ke tiga pengujian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Model

Regresi Data Panel yang akan digunakan dalam Uji Hipotesis dan Persamaan Regresi Data Panel
adalah Common Effect Model (CEM).

3. Uji Asumsi Klasik
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Adalah Persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis Regresi yang menggunakan
pendekatan Ordinary Least Squared (OLS) dalam teknik estimasinya. Dengan demikian perlu atau
tidaknya pengujian asumsi klasik tergantung pada hasil pemilihan estimasi model regresi. Dalam
regresi data panel model yang berbasis Ordinary Least Squared (OLS) adalah Common Effect
Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM), dengan demikian perlu dilakukan uji asumsi klasik
apabila model regresi yang digunakan dalam bentuk Common Effect Model (CEM) atau Fixed
Effect Model (FEM).
Sebaliknya, apabila persamaan regresi lebih cocok menggunakan Random Effect Model (REM),
maka tidak perlu dilakukan uji asumsi Klasik, karena Random Effect Model (REM)
menggunakan pendekatan General Least Squared (GLS) dalam teknik estimasinya. Uji Asumsi
Klasik terdiri dari uji Lineritas, Autokorelasi, Multkolinieritas dan Normalitas. Walaupun
demikian, tidak semua uji dilakukan dalam regresi data panel, hanya Uji Multikolinieritas dan
Heteroskedastisitas saja yang diperlukan.
a) Uji multikolineritas
Uji multikolineritas perlu dilakukan pada regresi yang menggunakan lebih dari satu variabel
bebas hal ini untuk mengetahui apakah terjadi hubungan saling mempengaruhi antara

variabel bebas yang diteliti.

suBs INDS3 ROA SIZE LEV
5uUBS 1.000000 0.074415 -0.171570 0.31719 0.210825
INDS 0.074415 1.000000 0.050504 0.206459 0.289256
ROA -0.171570 0.050504 1.000000 0.254142 -0.095548
SIZE 0.317191 0.206459 0.254142 1.000000 0.244369
LEV 0.210825 0.289256 -0.095548 0.244369 1.000000

b) Uji Heteroskedasitas
Dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual model

regresi data panel

Frpp———
P A

Dari output diatas dapat dilihat nilai Prob Breusch-Pagan LM sebesar >0,05 maka dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi data panel tidak terjadi heteroskedastisitas
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4. Pengujian Hipotesis

141

a. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Untuk menjelaskan apakah semua variable bebas yang dimasukan ke dalam model secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variable terikat, atau dengan kata lain model fit
atau tidak. Apabila Uji F tidak berpengaruh maka penelitian tidak layak untuk dilanjutkan karena
model penelitian tidak mampu menjelaskan adanya hubungan antara variable independen
dengan dependen. Bisa juga hal ini terjadi karena adanya hubungan antar variable independen
(Multikolinearitas) sehingga menyebabkan model penelitian menjadi tidak fit. Hipotesis dalam
Uji F adalah sebagai berikut :
1) Berdasarkan perbandingan F — statistic dengan F tabel

a) HO : Jika nilai F-statistic < F Tabel

b) Ha: Jika nilai F-statistic > F Tabel

Jika F-statistik < F Tabel, Maka HO diterima yang artinya variable independen (X) secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variable dependen (Y). Namun sebaliknya, jika F-
statistik > F Tabel, maka Ha diterima artinya variable independen (X) secara bersama — sama
berpengaruh terhadap variable dependen (Y)

2) Berdasarkan Probabilitas
a) HO : Jika nilai Prob(F-statistic) > a 0,05
b) Ha: Jika nilai Prob(F-statistic) < a 0,05

Jika Prob (F-statistic) > a 0,05, maka HO diterima yang artinya variable independen (X) secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variable dependen (Y). Namun sebaliknya, jika
Prob(F-statistic) < a 0,005, maka Ha diterima artinya variable independen (X) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variable dependen (Y).

Sumber : Data Olahan Eviews 9, 2022

Pada output diatas menunjukka bahwa nilai F-statistic sebesar 17.45141 sementara F Tabel
dengan tingkat a = 1%, df1 (k-1) =5 dan df2 (n-k) = 39 didapat nilai F Tabel sebesar 17.45141.
Dengan demikian F-statistic 17.45141>F Tabel (17.45141) dan nilai Prob (F-statistic)
0,000000<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variable — variable independen dalam penelitian ini yang terdiri dari SUBS,
INDS, ROA,SIZE, LEV secara bersama — sama memiliki pengaruh terhadap Fee Audit.

OPTIMAL - VOLUME 2, NO. 4, DESEMBER 2022
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b. Uji normalitas

Swrias: Siendeoiiced Measodess
Bmrrple 0TS Z0TH

-
rocma
e -
b e e | Prosasiin

Sumber : Data Olahan Eviews 9, 2022

B. Koefisen Determinasi

Hasil Koefisien Determinasi menjelaskan seberapa jauh kemampuan model regresi dalam
menerangkan variasi variable bebas mempengaruhi variable terikat. Semakin besar hasil R-
squared akan semakin baik karena hal ini mengidentifikasi semakin baik variable independen
dalam menjelaskan variable dependen.

Nilai R-squared berada antara 0 sampai 1 dengan penjelasan sebagai berikut:

1.Nilai R-Squared harus berkisar 0 sampail

2.Jika nilai R-squared sama dengan 1, berarti naik atau turunnya variable terikat (YY) 100%

dipengaruhi oleh variable bebas (X)

Jika nilai R-squared sama dengan O, berarti tidak ada hubungan sama sekali antara variable

independen terhadap variable.
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Dwependent Varable: RESAES

Method: Panel EGLE (Cmas-sacton random effenis)
Do 1VENZZ Time: 06:10

Samphe (adjusied ¢ 2006 2019

Ferinds incudad: 4

Crnss-seclions incuded: 39

Todal panal {haknced) chsevatons: 155

Swamy and Arom esimalar of compoanent vananoes

Wariabhe CoafMcien Sl Emor LBt ste Fralb
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sm|s -0.0346T0 029976 «1. 166500 02483
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SIZE 0.048810 0028245 1.roa1Ta o o]
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Feztatsic 0.6902858 Durbin-YWabson shaf 1984718
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Sumber : Data Olahan Eviews 9, 2022

Simpulan Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah
diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Jenis industri tidak berpengaruh signifikan terhadap audit fee

b. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit fee

c. Kompleksitas perusahaaan berpengaruh signifikan terhadap audit fee. Hal ini
dapat dilihat dari nilai signifikanssi yang lebih besar

d. Profitabilitas klien berpengaruh signifikan terhadap audit fee. Hal ini dapat
dilihat dari nilai signifikanssi yang lebih kecil dari Keterbatasan

e. Resiko perusahaan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit fee.
Saran Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti menyarankan
hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan Diharapkan perusahaan memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi audit fee. Seperti halnya ukuran perusahaan yang diukur berdasarkan total aset

pada penelitian ini terbukti dapat meningkatkan audit fee sehingga dapat menghasilkan kualitas

hasil audit yang baik. Selain ukuran perusahaan, profitabilitas klien juga terbukti dapat

OPTIMAL - VOLUME 2, NO. 4, DESEMBER 2022
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meningkatkan audit fee. Semakin tinggi laba perusahaan maka semakin tinggi audit fee yang
dibebankan sehingga menghasilkan kualitas audit yang semakin baik pula.

2. Bagi Penelitian selanjutnya Diharapkan penelitian selanjutnya diharapkan lebih dapat
memaksimalkan penelitian dengan menambah faktor-faktor lain yang diduga dapat
mempengaruhi audit fee. Variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi audit fee adalah
ukuran KAP dan risiko perusahaan. Oleh karena itu, penelitian berikutnya dapat
mempertimbangkan variabel tersebut.
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